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RINGKASAN 
PENGARUH APLIKASI EKSTRAK KECAMBAH KACANG HIJAU DAN 
BONGGOL PISANG TERHADAP PEMBUNGAAN DAN HASIL 
BAWANG MERAH Skripsi: Anik Erni Irawati (H0712026). Pembimbing: Eddy 
Tri Haryanto,Wartoyo. Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Bawang merah (Allium ascalonicum) merupakan komoditas hortikultura yang 
ditanam dengan bahan tanam berupa umbi. Penggunaan umbi sebagai bahan 
tanam menyebabkan terjadinya degenerasi yang mengakibatkan menurunnya 
produksi bawang merah. Peningkatan produksi bawang merah bisa dilakukan 
dengan menggunakan biji bawang merah sebagai bahan tanam atau penggunaan 
zat pengatur tumbuh. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan, mengkaji interval aplikasi ekstrak 
kecambah kacang hijau dan ekstrak bonggol pisang serta interaksi keduanya 
terhadap pembungaan dan hasil bawang merah. Penelitian dilaksanakan di Desa 
Gunung Mijil, Kecamatan Jaten, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah pada  
bulan Juli sampai Oktober 2015. Percobaan faktorial menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok Lengkap yang terdiri dari dua faktor: faktor pertama adalah 
aplikasi ekstrak kecambah kacang hijau (T) yang terdiri atas 3 taraf yaitu tanpa 
aplikasi (T0); 6 hari sekali (T1); 10 hari sekali (T2), dan faktor kedua adalah 
aplikasi ekstrak bonggol pisang (B) terdiri atas 3 taraf yaitu tanpa aplikasi (B0); 4 
hari sekali (B1); 8 hari sekali (B2). Kombinasi perlakuan berjumlah Sembilan 
yang di ulang tiga kali. Pengamatan: variabel pertumbuhan (tinggi tanaman) dan 
hasil (jumlah dan diameter umbi, berat segar dan berat kering umbi per rumpun 
dan per petak, saat muncul bunga, jumlah bunga pertanaman, persentase tanaman 
berbunga, berat pertangkai bunga, berat buah dan berat biji per tandan, jumlah 
buah jadi dan tak jadi, jumlah biji per buah dan per tandan, berat 100 biji). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak kecambah kacang hijau 
dan aplikasi ekstrak bonggol pisang berinteraksi secara nyata terhadap berat 
kering umbi per petak, berat pertangkai bunga, berat buah per tandan, jumlah buah 
jadi, dan berat biji per tandan. Aplikasi ekstrak kecambah kacang hijau dengan 
interval 6 hari sekali memberikan hasil yang terbaik terhadap diameter umbi 
terbesar. Sedangkan aplikasi ekstrak kecambah kacang hijau dengan interval 10 
hari sekali memberikan hasil yang terbaik terhadap tinggi tanaman, berat segar 
umbi per sampel, berat segar umbi per petak, dan berat kering umbi per sampel. 
Aplikasi ekstrak bonggol pisang dengan interval 4 hari sekali memberikan hasil 
yang terbaik terhadap tinggi tanaman. Sedangkan aplikasi ekstrak bonggol pisang 
dengan interval 8 hari sekali memberikan hasil yang terbaik terhadap jumlah biji 
per tandan. 
 
Kata kunci : bawang merah, kecambah kacang hijau, bonggol pisang 
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SUMMARY 
INFLUENCE THE APPLICATION SPROUTS OF MUNG BEANS AND 
BANANAS CORM EXTRACTS TO FLOWERING AND YIELD OF 
SHALLOT. Thesis S1 : Anik Erni Irawati (H0712026). Advisers : Eddy Tri 
Haryanto, Wartoyo Study Program Agrotechnology Faculty of Agriculture 
University of Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Shallot  (Allium ascalonicum) is a horticultural commodities grown by planting 
material from bulbs. The use of bulbs planting material causes degeneration that 
resulted in a descreased production of shallots. Increased production of onion can 
be done using onion seeds as planting materials or use of growth regulators. 
This study aims to find out the effect of interval application mung bean sprouts 
and banana corm extract and interaction between both of them on flowering and 
yield shallot. This research was conducted in the village of Gunung Mijil, District 
Jaten, Karanganyar, Central Java from July to August 2015. The experiment was 
a factorial experiment in a Randomized Complete Block Desaign (RCBD) on two 
factors with nine treatment combination and three replication for each treatment. 
The first factors consist of three interval application mung bean sprout extract (T) 
: without application (T0), application every 6 day (T1), and application every 10 
day (T2). The second factors consist of three interval of application banana corm 
extract (B) : without application (B0), application every 4 day (B1), and 
application every 8 day (B2). Observation variables consisting of : growth 
variables (plant height) and yield variables (bulb diameter; fresh weight of bulbs 
per sample, fresh weight of bulbs per plot, dry weight of bulbs per sample, dry 
weight of bulbs per plot, blossom age, number of flowers, percentation of 
flowering plants, weight of flower per stem, weight of fruit and seeds per bunch, 
number of fruit contain seeds and without seeds, number of seeds per fruit, 
number seeds per bunch, and weight of 100 seeds). 
The result of experiment showed a interaction significant between application 
mung bean sprout and banana corm extract on weight of flower per stem, weight 
of fruits and seeds per bunch, number of fruits contain seeds. Mung bean sprouts 
extract application every 6 day interval gave better result on big diameter of 
bulbs, and application every 10 day interval gave better result on plant height, 
fresh and dry weight of bulbs per sample. Banana corm extract application every 
4 day interval gave better result on plant height and application every 8 day 
interval gave better result on number of seeds per bunch 
 
Keyword : shallots, shallot seeds, mung bean sprouts, banana corm 
 
